BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
deskriptif dengan paradigma kualitatif. Pemilihaetade deskriptif digunakan
untuk dapat mengungkapkan tentang gambaran prosesbetajaran
ekstrakurikuler angklung di SMP Negeri 1 SubanglaBapenelitian ini peneliti
ingin melihat dan mengkaji sebuah data-data fakteatang gambaran proses
pembelajaran angklung pada kegiatan ekstrakurikamgklung yang terjadi di
lapangan, kemudian mendeskripsikan hasil temudapdingan ke dalam bentuk
tulisan. Penelitian deskriptif itu sendiri adalabuatu metode penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran secara siggenfaktual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi” {@ibrata, 1998:18).

Penggalian informasi secara mendalam, menyeluruh lelagkap dari
masing-masing subjek penelitian akan memberikanl Ipgselitian kualitatif.
Penggunaan pendekatan kualitatif didasari oleh liesmi bahwa pendekatan
tersebut memiliki kesesuaian dengan fokus penelitBenggunaan metode
deskriptif dengan paradigma kualitatif diharapkapat memperoleh gambaran
yang jelas dan mendalam tentang proses pembelakstiakurikuleangkliung di
SMPN | Subang, meliputi: pemilihan materi, metodegy digunakan, media,

tahapan pembelajaran, dan hasil setelah melakud@begdajaran tersebut.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yanmakan untuk
memperoleh data. Data yang diperlukan dalam péenelibi meliputi dua aspek
(seperti yang tercantum dalam rumusan masalah; &) Strategi pembelajaran
angklung di SMP Negeri 1 Subang, (2) Faktor yang menunjpataksanaan
pembelajararangklung di SMP Negeri | Subang. Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan penulis dalam penelitian ialadsebagai berikut:

1. Observas

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri sgaiaalat pengumpul data
(instrument penelitian), agar data yang diperoleBuai dengan kepentingan
penelitian dan sesuai dengan tujuan yang diharapRamelitian ini mulai
dilakukan pada bulan Juni, tepatnya penelitianapeatdilakukan pada tanggal 09
Juni 2010. Alat bantu yang digunakan dalam pegaliini bertujuan untuk
mempermudah dan memperoleh data-data yang diparldiatam penelitian.
Adapun alat yang digunakan berupa alat perekam p@ngpa handphone dan
kamera foto. Pengumpulan data melalui observaakaklan untuk mengamati
berbagai kegiatan yang dilaksanakan -oleh siswa mselgenelitian ini
berlangsung.

Dengan teknik observasi diharapkan dapat diketptases pembelajaran
ekstrakurikuler angklung di SMPN | Subang secamagdang. Tahap awal
melakukan observasi pada hari Rabu tanggal 09 20b0, untuk berikutnya

disesuaikan dengan jadwal proses pembelajararbtegrse
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2. Wawancara

Interview atau wawancara merupakan metode pengampdéta yang
menghendaki komunikasi langsung antara penelityaersubyek atau responden.
Wawancara ini dilakukan secara langsung oleh pehkelpada pelatih angklung
di SMPN | Subang beserta salah seorang siswa yaeggikuti kegiatan
ekstrakurikuler angklung dengan memberikan pertamypertanyaan secara lisan.

Wawancara pertama dilaksanakan pada tanggal 0920a6i di SMPN |
Subang dan yang menjadi narasumbernya adalah DNtkylana, Wara Sri
Utami, dan Kenda selaku pelatih angklung di SMPNsubang. Pada saat
melakukan wawancara dipergunakan alat perekam adrapdphone dan kamera
foto untuk mengambil gambar ketika wawancara sed@nigngsung. Pertanyaan
yang diajukan dalam wawancara adalah berdasarkda pedoman wawancara

yang telah disusun sebelumnya.

3. Studi Literatur

Studi literatur sebagai salah satu cara yang digamdalam pengumpulan
data dengan cara mempelajari buku, makalah, d&aydang berkaitan dengan
pembelajaran angklung dan yang berhubungan deregantéori dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan masalah penelitianeliRemelakukan studi
literatur dengan mencari sumber-sumber tertuli& barupa buku dan dokumen
lain yang berkaitan dengan permasalahan yang akasashas dalam tujuan

penelitian.
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4. Dokumentasi

Peneliti mengambil teknik dokumentasi berupa pendwatasian
berbagai catatan lapangaheld note) dan pendokumentasian visual (photo),
tujuannya untuk manghasilkan data pelengkap peelitSelain itu, peneliti
menggunakartamcorder yang bertujuan untuk memaksimalkan peneliti tegtan
segala kegiatan yang berkaitan dengan materi p@nelintuk mempertegas data

hasil observasi dan wawancara.

C. Subjek dan Lokas Penélitian
1. Subjek

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliteatalah siswa-siswi
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler angklungng/derdiri dari siswa-siswi

kelas I, kelas I, dan siswa siswi kelas Il yargjomlah kurang lebih 140 siswa.

2. Lokas Penélitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana prosesnelfian
berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan di ruangem (aula) SMPN | Subang

yang beralamat di JI. Letjend Soeprapto No. 105. saibang Jawa Barat.

D. Teknik Pengolahan Data
Seluruh data yang telah diperoleh melalui obsend®si wawancara
tersebut, dikumpulkan dan disusun secara sistematik kemudian diolah dan

dianalisis untuk memecahkan masalah yang ditetérta dapat diketahui
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hubungan dalam setiap masalah. Adapun data-daebtérdiolah dengan cara

sebagai berikut:

1. Data hasil wawancara dan observasi dideskripsikan.

2. Dilakukan pemilihan data dan disesuaikan dengataipggian penelitian.

3. Data hasil wawancara, observasi dan studi litedismsun sesuai pertanyaan
peneitian.

4. Setelah di interpretasi ternyata masih terdapa gabg kurang jelas, untuk
itu dilakukan verifikasi data dengan cara menangadeambali pada siswa dan
pelatih di SMPN | Subang.

5. Laporan disusun kembali sesuai keseluruhan dagdapat diperoleh sampai
batas waktu berakhir. Format laporan disesuaikamgale pedoman

wawancara.

E. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian perlu disusun terlebdhudu agar proses
penelitian dapat berjalan lebih teratur dan sistesm#&dapun langkah-langkah
yang dilakukan peneliti adalah:
1. Persiapan
a. Observasi Awal

Peneliti melakukan observasi awal ke lokasi pemelidengan tujuan
untuk mengetahui gambaran lokasi penelitian, mamhgetsejarah singkat SMP
Negeri | Subang, mengenal guru/pelatih angklung,mdangetahui sekilas tentang
pembelajaran angklung yang dilakukan di lembagaetert. Observasi awal

dilaksanakan pada hari Rabu, 09 Juni 2010.
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b. Merumuskan Masalah

Rumusan masalah sangat penting dalam sebuah @emeReneliti harus
merumuskan masalah setelah melakukan beberapa madahuluan. Dengan
adanya rumusan masalah, peneliti akan lebih tesfakan mudah membuat
laporan hasil penelitian.

c. Merumuskan Asumsi

Peneliti harus merumuskan asumsi atau anggapannt@meyang pada
akhir penelitian akan sesuai dengan hasil penelitia
d. Memilih Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian dipilih oleh peneliti sebagauan dalam teknik
penelitian. Penelitian ini menggunakan paradigmalitaiif, sehingga dari awal
penelitian hingga akhir penelitian, peneliti akaraala dalam penelitian kualitatif

untuk memperoleh hasil penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan data

Data-data diperoleh dengan cara melakukan pengarmsatara langsung
ke lapangan (observasi), sesuai dengan acuan petdderpenelitian. Wawancara
dengan para informan, serta mempelajari sumber-surdstulis melalui studi
literatur dan instrumen penelitian, dengan memaeglajokumen-dokumen yang
berhubungan dengan tema dan objek penelitian.
b. Pengolahan Data

Setelah melakukan persiapan, peneliti mengumpultata-data yang

diperoleh di lapangan kemudian data hasil wawancd@a observasi di
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deskripsikan, dilakukan pemilihan data dan disésumidengan pertanyaan
penelitian, data hasil wawancara, observasi dadi ditertur disusun sesuai

pertanyaan penelitian.

3. Penyusunan Laporan Pendlitian

Setelah proses penelitian selesai dilaksanakarelipemembuat laporan
penelitian berupa hasil yang sebenarnya yang dederdari lapangan seperti
catatan-catatan, hasil wawancara, dokumentasi d&aman yang kemudian

digambarkan atau dideskripsikan ke dalam tulisan.



